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	Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Bab IV diatas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025. Hasil perhitungan uji korelasi product moment pada variabel dalam penelitian ini yaitu memperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,527. Nilai koefisien determinasi memperoleh  27,8% self-regulated learning dipengaruhi pola asuh demokratis orang tua dan sisanya 72,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya Dari koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua maka akan semakin tinggi pula tingkat self-regulated learning siswa. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning yaitu berhubungan.
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Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan bisa belajar lebih mandiri, contohnya dengan membuat jadwal belajar sendiri, menetapkan target belajar, dan memeriksa apakah target tersebut sudah tercapai. Siswa juga disarankan untuk lebih terbuka dan sering berkomunikasi dengan orang tua agar mendapat dukungan dan semangat dalam belajar. Maka dengan ini siswa dapat meningkatkan self-regulated learning nya.
2. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah sebaiknya mengadakan program yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, sehingga mereka dapat memahami pentingnya pola asuh yang mendukung. Kolaborasi antara orang tua dan sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa.
3. Bagi Orang Tua
Disarankan agar orang tua menerapkan pola asuh demokratis dengan meningkatkan komunikasi dan keterlibatan dalam pendidikan anak, memberikan dukungan emosional dan mendorong anak untuk mengambil inisiatif dalam proses belajar dapat membantu meningkatkan kemampuan self-regulated learning anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi self-regulated learning siswa, seperti faktor lingkungan, teman sebaya, dan dukungan dari guru. 
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